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liknya. Studi ijma’ dibahas banyak orang dan secara
panjang lebar, sedangkan ikhtilaf sedikit sekali dibahas
orang, apalagi yang bercirikan kajian kritis ini. Padah-
al, iimd’ itu sudah tidak lagi realistik (kalau toh ada
hanya sedikit dan dalam batasan yang sangat prinsip),
sementara ikhtilaf sangat realistik dan akan selalu ter-

jadi sampai dengan akhir nanti.!

Salah satu ulama yang berperan dan berkontribusi dalam co-
rak berpikir ikhtilif al-fugahd’ adalah Ibnu Rushd. Menarik, karena
Tbnu Rushd sebagai filosof yang terbiasa berpikir liberal ternyata juga
menulis kitab fiqih yang nota bene berpola pikir literal.

B. Pembahasan
1. Perkembangan Hukum Islam

Dalam catatan sejarah, perkembangan hukum Islam menga-
lami pasang surut teriring maju mundurnya prestasi umat Islam.
Muhammad al-Khudari Bik dalam hal ini membaginya menjadi enam
periode.? Periode pertama dimulai sejak terutusnya Nabi Muhammad
SAW sampai beliau wafat. Pada periode ini penetapan hukum sepe-
nuhnya berada di tangan beliau atas dasar wahyu. Sekalipun pada
kenyataannya beliau berijtihad dalam menetapkan suatu hukum,
namun pada hakikatnya ijtihad tersebut merupakan wahyu juga.’

1 A, Qodri Azizy, “Juristic Differences (Ikntilaf) in Islamic Law: Its Meaning, Early Discus-
sions, and reasons: A Lesson for Contemporary Characteristics”, in al-Jami’ah: Jour-
nal of Islamic Studies, Volume 39, Number 2, July-December 2001, 263.

2 Muhammad al-Khudari Bik, Tarikh al-Tashri’ al-Islamr (Surabaya: Muhammad ibnu Ah-
mad ibnu Nabhan wa Awladuhu, tt), cet. ke-6, 4-5. Abd al-Wahhab Khalaf dalam bu-
kunya Khuldsah Térikh al-Tashri’ al-Islami membagi periode tersebut menjadi empat
masa, sedangkan Mustafd Ahmad al-Zarga" dalam bukunya al-Madkhal al-Fighi al-
‘Am membaginya menjadi tujuh periode.

® Lihat al-Quran surah al-Najm ayat 3-4.

P g Hi i) o A il gk e
D EnFINY @O e oes L
(3) “dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Quran) menurut kemauan hawa nafsunya”.
(4) “ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya)”.
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Sebab apa yang dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW ditetapkan
dengan tebusan, ternyata mendapat koreksi dari Allah SWT. Dalam
peristiwa tersebut tawanan perang dari pihak kaum musyrikin se-
jumlah 70 orang diusulkan oleh sahabat Abu Bakar untuk dibe-
baskan dengan tebusan. Usulan Abu Bakar ini didasarkan atas per-
timbangan kemanusiaan di samping karena harta tebusan.

Sementara itu sahabat Umar mengusulkan untuk membunuh
mereka, sebab mereka adalah orang-orang yang telah mendustakan
dan mengusir umat Islam. Setelah Rasulullah SAW memikirkan dan
mempertimbangkan kedua usulan tersebut maka beliau memutuskan
untuk membebaskan mereka dengan tebusan. Sebagai koreksi dan
teguran dari keputusan beliau ini Allah menurunkan ayat 67 surah al-
Anfal sebagai berikut:

o s
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“Tidak patut bagi seorang Nabi mempunyai tawanan sebelum ia da-
pat melumpuhkan musuhnya di muka bumi. Kalian menghendaki
harta benda duniawiyah sedangkan Allah menghendaki (pahala) ak-
hirat (untukmu) dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”.

Ayat di atas memberi ketegasan bahwa ijtihad vang dilakukan Nabi
SAW dalam memutuskan tawanan perang Badar tersebut adalah ke-
liru, sehingga perlu dikoreksi.

Sekalipun penetapan hukum terhadap suatu masalah selu-
ruhnya terpulang kepada wahyu, namun Rasulullah SAW saat itu
sudah memberi isyarat kepada para sahabat akan kebolehan berijti-
had. Seperti yang dialami oleh ‘Amr ibnu ‘As yang diperintah Nabij
untuk memutuskan suatu permasalahan, sementara Nabi SAW hadir
di situ. Ketika itu ‘Amr bertanya kepada Nabi SAW, “Apaah aku

| 188 Volume 8. No. 01. Maret 2016





image8.jpeg
H. Ahmad Junaidi

akan berijtihad sedangkan Anda ada di sini?” Rasulullah SAW men-
jawab:*

Al sl sl (S 13 5 0T b Gl ¢ gl (S (S 1)
(&/y\}g_:.“ 5'}))

“Jika seorang hakim memutuskan (suatu perkara) dengan berijtihad
kemudian (ijtihadnya itu) benar maka dia mendapat dua pahala, dan
jika seorang hakim memutuskan (suatu perkara) dengan berijtihad
kemudian (jjtihadnya itu) salah maka dia mendapat satu pahala”.
(HR. Bukhari).

Isyarat inilah yang selanjutnya dikembangkan oleh para sahabat pada
periode berikutnya.

Periode kedua adalah masa al-Khulafa" al-Rashidun yang ber-
langsung sejak tahun 11 H/632 M sampai dengan 40 H/661 M. Periode
ini merupakan akhir periode negara Madinah.> Pada periode ini para
sahabat mulai mengembangkan ijtihad dalam menetapkan suatu ma-
salah. Mereka melakukan ijtihad jika tidak menjumpai nas dalam al-
Quran maupun dalam hadits. Cara yang mereka tempuh adalah den-
gan bermusyawarah sehingga mencapai kata sepakat (ijma’) atau
dengan menggunakan qiyas.

Contoh hasil ijtihad mereka adalah mengenai ketetapan hu-
kum hadd bagi peminum khamar. Dalam hal ini sahabat Umar men-
gundang para sahabat untuk bermusyawarah mengenai masalah ter-
sebut. Ketika itu sahabat Ali mengetengahkan pendapatnya bahwa
hadd peminum khamar adalah 80 kali jilid. Dia menggiyaskan hal
tesebut dengan hadd penuduh zina. Menurutnya, orang yang mabuk
akan berkata tanpa kontrol yang akhirnya pasti berkata bohong. Jadi
peminum khamr akhirnya akan berbohong sama dengan penuduh

“ Lihat Abd al-Wahhab Khallaf, khuldsah Térikh al-Tashr? al-Islami (Semarang: Ramadla-
ni, tt), 12. g

® Lihat Muhammad ibnu Isma'fl al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (Bandung: Al-Ma’arif, tt),
Jilid 1, 268. Bab Kitab al-I'tisam bi al-Kitab wa cl-Sunnah.
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zina. Pendapat Al ini disepakati oleh para sahabat (ijma’).® Pola ijti-
had vang dilakukan para sahabat ini semakin berkembang pada peri-
ode berikutnya, seiring semakin luasnya wilayah kekuasaan dan ba-
nvaknya pemeluk Islam.

Periode ketiga adalah pembinaan hukum pada masa Daulah
Umawiyah yang berlangsung sejak tahun 41 H/661 M sampai dengan
awal abad II H/VIII M. Pada periode ini umat Islam pecah menjadi
tiga kelompok, yaitu Khawarij, Shi‘ah dan Jumhur. Perpecahan ini
membawa dampak pada perbedaan pendapat dalam menetapkan
hukum Islam Khawarij dan Shi'ah hanya menerima hadits dari saha-
bat tertentu dan menolak yang lain, sementara itu kelompok Jumhur
bisa menerima setiap hadits sahih yang diriwayatkan oleh para pe-
rawi vang tsiqah dengan tanpa membeda-bedakan antara para saha-
bat yang ada. Sebagai akibat dari perbedaan sikap ini maka muncul-
lah fatwa-fatwa yang berbeda di antara masing-masing kelompok.”
Dengan munculnya fatwa-fatwa ini, maka disiplin ilmu figih mulai
muncul saat itu.

Ciri lain yang menandai periode ini adalah munculnya ma-
drasah Ahl al-Ra’yi dan All al-Hadith yang masing-masing mempu-
nyai spesifikasi dalam menetapkan hukum Islam. Ahl al-Ra’yi lebih
mengutamakan pada penggunaan rasio dalam menetapkan suatu
hukum, sementara itu Alil al-Hadith lebih banyak mengutamakan ri-
wayat hadits dibanding rasio.® Sebagai akibat dari perbedaan sikap
ini maka terdapat perselisihan pendapat di kalangan dua kelompok
tersebut dalam membentuk figih Islam. Polarisasi pemikiran fiqih ini
memberi pengaruh terhadap perkembangan hukum pada periode
berikutnya.

® Manna’ al-Qattén, Al-Tashri’ wa al-Figh fT al-Islam: Tarikhan wa Manhajan (tt: Dar al-
Ma’arif, 1989), 117-118.

7 Abd al-Wahhib Khallaf, Op. Cit., 48. Lihat juga Muhammad al-Khudari Bik, Op. Cit., 131-
134,

® ‘Abd al-Rahman al-Sabant, Al-Madkhal li Dirasah al-Tashri’ al-Islami (Damaskus: Math-
ba'ah Riyadh, 1980), Jilid |, 154-161. Lihat juga Abd al-Wahhab Khallaf, Op. Cit., 75-
76:
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Periode keempat adalah pembinaan hukum pada masa peni-
bukuan figih dan hadits serta munculnya imam-imam madzhab yang
berlangsung mulai awal abad II H/VIII M sampai dengan pertenga-
han abad IV H/X M. Dalam sejarah peradaban Islam, periode ini me-
rupakan puncak kejayaan vang ditandai dengan kemajuan berbagai
bidang ilmu. Ijtihad para ulama sampai pada puncaknya, sehingga
mereka bisa menguasai berbagai disiplin iimu, baik ilmu agama
maupun ilmu pengetahuan secara umum. Di bidang hukum muncul-
lah tokoh-tokoh antara lain imam Abu Hanifah (w. 150 H/ 767 M),
Imam Malik (w. 179 H/ 795 M), Imam al-Shafi’i (w. 204 H/ 820 M) dan
Imam Ahmad ibn Hanbal (w. 241 H/ 855 M). Di bidang teologi mun-
cul antara lain Imam al-Ash’ari (w. 323 H/ 935 M), Imam al-Maturidi
(w. 333 H/ 944 M) dan Wasil ibn Atha' (w. 131 H/ 748 M). Di bidang
tasawuf muncul antara lain Rabi’ah al-*Adawiyah (w. 185 H/ 801 M),
Dzu al-Nun al-Misri (w. 246 H/ 860 M), Abu Yazid al-Bustami (w. 262
H/ 876 M) dan al-Hallaj (w. 309 H/ 921 M). Di bidang filsafat muncul
antara lain al-Kindi (w. 260 H/ 874 M), al-Farabi (329 H/ 940 M) dan
al-Razi (w. 313 H/ 925 M) ?

Karena hasil ijtihad para ulama saat itu sudah dianggap leng-
kap mencakup semua aspek kehidupan, bahkan masalah yang belum
terjadi pun sudah ditentukan hukumnya, maka generasi ulama beri-
kutnya merasa cukup dengan hasil ijtihad yang ada. Hal ini merupa-
kan salah satu faktor kemunduran semangat ijtihad pada periode be-
rikutnya.

Periode kelima adalah masa melemahnya semangat ijtihad
vang berlangsung sejak pertengahan abad IV Hijriyah/ X Masehi
sampai dengan runtuhnya pemerintahan Abbasiyah pada tahun 656
H/ 1258 M. Pada periode ini ruh taklid menimpa ulama secara umum.
Mereka tidak lagi mengkaji al-Quran dan al-Sunnah sebagai sumber
hukum, akan tetapi produk ijtihad para imam madzhab sebelumnya
vang mereka kaji.

° Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam: Sejarah Pemikiran dan Gerakan (Jakarta:
Bulan Bintang, 1982), Cet. ke-2, 13.
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Bahkan lebih dari itu, mereka telah menganggap final terha-
dap hasil ijtihad yang ada, serta mengklaim sebagai pendapat yang
paling benar. Dalam hal ini Abu Hasan al-Karkhi (w. 340 H/ 952 M)
dari pengikut Abu Hanifah berkata, “Tiap-tiap ayat al-Quran atau
hadits vang bertentangan dengan apa yang dipegangi oleh sahabat-
sahabat kita maka harus ditakwilkan atau dinasakh”.1°

Betapa hebatya ruh taklid yang menimpa ulama pada peri-
ode ini, sampai-sampai al-Quran dan al-Hadits harus disesuaikan
dengan pendapat madzhab dan bukan sebaliknya. Itulah maka tidak
heran jika pada masa itu tersiar berita bahwa pintu ijtihad telah tertu-
tup.!!

Di tengah-tengah ta’assub madzhab yang berlebihan inilah Ib-
nu Rushd muncul dengan ide-ide cemerlang.2 Sekalipun ia dikenal
sebagai ulama yang bermadzhab Maliki, namun pendapat-pendapat
vang ia ketengahkan justru banyak yang berlawanan dengan madz-
habnya. Ulama yang masih berani menyalakan api ijtihad seperti Ib-
nu Rushd ini jumlahnya tidak banyak saat itu, karena ruh ijtihad se-
cara global telah dianggap padam dan yang ada tinggal ruh taklid.
Kondisi inilah yang turut mempengaruhi perkembangan hukum Is-
lam pada periode berikutnya.

Periode keenam adalah masa taklid semata yang dimulai ke-
tika runtuhnya Baghdad di tangan Hulagu pada tahun 656 H/ 1258 M
sampai sekarang. Sebagai dampak dari kondisi sebelumnya, pada
periode ini ruh taklid semakin melekat pada jiwa para ulama. Kalau
pada periode sebelumnya masih ada kegiatan ulama yang mensyarah
dan mentarjih, maka pada periode ini kegiatan tersebut sudah tidak
nampak lagi dan mereka mencukupkan diri pada kitab-kitab yang

ada.’?

*® Abd al-Wahhab Khalaf, Op. Cit., 96. Lihat juga, Muhammad ai-Khudar Bik, Op. Cit.,
324.

lbnu Abidin, Al-Radd al-Muhtdr ‘alg al-Durr al-Mukhtar (Bayrat: Dar al-Fikri, tt), Jilid I,
55. Lihat juga Abd al-Wahhab Khalaf, Op. Cit., 95.

* Lihat Muhammad al-Khudari BTk, Op. Cit., 354.

 Ibid., 366.
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Jika Muhammad al-Khudari melihat periode ini secara glebal
sebagai kemunduran total di bidang ijtthad maka menurut Abd al-
Wahhab Khallaf, sebenarnya pada paruh kedua dari periode ini ada
tanda-tanda kebangkitan dalam pembentukan hukum Isiam. Hal ini
dimulai pada akhir abad XIII Hijrivah/ XIX Masehi ketika pemerintah
Uthmanivyah menyusun Majallali al-Ahkint al-"Adlivyah. Langkah ini
diikuti oleh negara-negara Islam yang lain, seperti Mesir yang telah
menetapkan Undang-Undang Nomor 25 tahun 1920 M tentang al-
Ahswal al-Shakhsiyyah.

Kondisi seperti ini menimpa semua wilayvah Islam, termasuk
Andalus yang menjadi sentral pengembangan madzhab Maliki di Ba-
rat saat itu. Di tengah-tengah kondisi seperti inilah Ibnu Rushd tam-
pil sebagai seorang faqih yang anti taklid. Karena dia hidup di ling-
kungan madzhab Maliki’> maka tidak menutup kemungkinan adanya
pengaruh madzhab tersebut -khususnya pemikiran-pemikiran Imam
Malik- terhadap metode ijtihadnya.

Dari lintasan sejarah tersebut dapat diketahui bahwa Ibnu
Rushd sebagai tokoh yang menjadi obyek kajian ini lahir dan ber-
kembang sebagai seorang faqih pada periode kelima yang ditandai
dengan melemahnya semangat ijtihad dan maraknya ruh taklid.

Kajian ini ingin mengungkap masalah figh al-ikhtilif Ibnu
Rushd dalam kaitannya dengan metode menyikapi perbedaan yang
diperlukan dewasa ini. Masalah ini sengaja penulis angkat, mengin-
gat fenomena yang dialami Ibnu Rushd saat itu menurut hemat penu-
lis juga dialami oleh sebagian besar umat Islam dewasa ini. Sebagai-
mana yang kita ketahui bahwa kejumudan berijtihad dewasa ini ma-
sih terlihat dengan banyaknya masalah yang belum ada kepastian
hukumnya secara jelas.

** Lihat Abd al-Wahhab Khalaf, Op. Cit., 103. Dalam Sejarah Peradaban Islam periode ini
disebut dengan periode modern (1215 H/ 1800 M — sekarang) yang di situ muncul
ide-ide pembaharuan dalam Islam. Lihat Harun Nasution, Op. Cit., 14.

= Maryam Qasim Tawil, Tarikh Qudat al-Andalds (Bayrdt: Dar al-Kutub al-Islamiyyah,
1995), Cet. ke-1, 130.
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Jika pada periode kemajuan ijtihad dulu semua masalah bisa
segera ditetapkan hukumnya oleh para imam madzhab, maka tidak
demikian halnya sekarang. Faktor utama yang menyebabkan keju-
mudan ijtihad tersebut menurut hemat penulis adalah karena belum
adanya format metode ijtihad yang jelas yang sesuai dengan kondisi
kontemporer dewasa ini.

Mengingat adanya kesamaan kondisi yang dialami umat Is-
lam pada masa kehidupan Tbnu Rushd dengan kondisi sekarang, ma-
Kka ketokohan Ibnu Rushd dalam berijtihad dan bersikap dalam
menghadapi perbedaan pendapat perlu dikaji dan dikembangkan
sebagai solusi permasalahan hukum Islam dewasa ini.

Kajian ini difokuskan pada kitab Bidayah al-Mujtahid wa
Nihayah al-Mugtasid, karena kitab tersebut merupakan karangan Tb-
nu Rushd di bidang figih yang sampai sekarang masih kita jumpai
secara monumental. Pendapat [bnu Rushd yang diketengahkan da-
iam kitab Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Muqtasid tersebut se-
bagian besar merupakan penguatan atau penolakan dari pendapat-
pendapat para ulama sebelumnya, khususnya pendapat Imam Malik
vang diuraikan beserta dalil-dalil dan metode ijtihadnya. Oleh karena
itu, dengan mengetahui pendapat Ibnu Rushd dalam kitab tersebut
maka sekaligus dapat diketahui metode ijtihad dan figh al-ikhtilafnya.

2. Kitab Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid

Kitab Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid merupakan
sebuah kitab klasik yang sudah memenuhi kriteria iimiah menurut
standard modern karena menawarkan metode dalam menyikapi per-
bedaan pendapat dalam bidang figih.

Kitab Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid yang
menjadi objek kajian ini memuat masalah-masalah figih yang secara
garis besar dapat dikelompokkan menjadi lima bagian, yaitu bagian
ibadah, bagian al-ahwal al-shakhsiyyah, bagian mu’amalah madaniyyah,
bagian jinayah dan bagian peradilan.

Pada bagian-bagian tersebut Ibnu Rushd mengetengahkan
pendapatnya sebagai berikut:
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a. Bagian ibadah : 77 masalah
b. Bagian ahwal shakhsivvah : 20 masalah
¢. Bagian mu’amalah madaniyyah  :36 masalah
d. Bagian jinayah : 6 masalah
e. Bagian peradilan : 4 masalah

3. Metode Perbandingan Madzhab
Mugqaranah al-madhahib atau perbandingan madzhab dalam
bahasa Arab berarti mengumpulkan dan membandingkan.!® Sedang-
kan para ulama usul figih mendefinisikan sebagai berikut:
“Perbandingan madzhab atau mugaranah al-madhaliib
adalah mengumpulkan pendapat para imam mujtahid
dengan dalil-dalilnya tentang suatu masalah yang di-
perselisihkan padanya, kemudian membandingkan
dalil-dalil itu sama lainnya, agar nampak setelah di-
diskusikan pendapat mana yang terkuat dalilnya”.
Berdasarkan definisi tersebut maka dapat dirurnuskan bahwa
metode perbandingan madzhab yang dimaksud dalam tulisan ini
adalah suatu cara yang ditempuh seorang mujtahid dalam mene-
tapkan suatu hukum dengan mengumpulkan pendapat-pendapat
para ulama terdahulu beserta dalil-dalilnya kemudian membanding-
kannya, sehingga nampak jelas pendapat yang lebih kuat dalilnya.
Menurut Huzaemah Tahido Yanggo, guru besar syariah di
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, bahwa melakukan mugaranah (per-
bandingan) terhadap ijtihad atau pendapat para imam madzhab ada-
lah suatu pekerjaan yang tidak mudah, karena studi perbandingan ini
akan menentukan sikap mugqarin untuk mengambil pendapat mana
yang lebih kuat dalilnya dan lebih relevan. tugas ini memerlukan il-
mu pengetahuan yang luas dan pandangan yang obyektif disertai
pengambilan pendapat yang benar-benar dapat dipertanggungja-

' Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Madzhab {Jakarta: Logos, 1977
Cet ke-1), 83.
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wabkan. Oleh karena itu seorang mugqarin harus memenuhi persyara-

tan sebagai berikut:

1. Memiliki sifat teliti dalam mengambil pendapat dari kitab-kitab
figih yang mu'tabar dan benar-benar dikenal bahwa hal itu meru-
pakan pendapat ashab al-madzahib.

ro

Mengambil dan memilih dalil-dalil yang terkuat dari setiap madz-
hab serta tidak membatasi diri pada dalil-dalil yang lemah dalam

menyelesaikan suatu masalah.

w

Memiliki pengetahuan tentang usul dan kaidah yang dijadikan
dasar oleh setiap madzhab dalam menentukan suatu hukum. Hal
ini perlu, agar ia mengetahui betul latar belakang pandangan
madzhab tersebut dalam menentukan hukum dari dalil-dalil yang
ada.

4. Mengetahui pendapat-pendapat para ulama yang bertebaran da-
lam kitab-kitab fiqih dan dalilnya serta cara mereka beristidlal.

1

Setelah mendiskusikan pendapat-pendapat yang ada dengan dalil-
dalilnya yang terkuat, maka seorang muqarin hendaknya mentar-
jib salah satu pendapat secara obyektif, tanpa dipengaruhi oleh
pendapat madzhabnya yang sudah terbiasa dia anut.!”

Jika diperhatikan uraian di atas, maka jelaslah bahwa perban-
dingan madzhab merupakan metode ijtihad yang digunakan oleh
seorang mujtahid dengan mengumpulkan pendapat-pendapat ulama
yang diperselisihkan, kemudian menelusuri dan mendeskripsikan
dalil-dalil yang digunakan mereka, selanjutnya dalil-dalil tersebut ia
perbandingkan untuk mengetahui dan sekaiigus mentarjih secara ob-
yektif salah satu pendapat yang lebih kuat dalilnya dan lebih relevan
uniuk diterapkan.

Dari uraian tersebut dapat dikatakan bahwa seorang mujtahid
yang berijtihad dengan metode perbandingan madzhab adalah iden-
tik dengan mujtahid muntaqi’ seperti yang dikemukakan oleh Yusuf

Y Yisuf al-Qardhawi, Al-ljtihad al-Mu’asir {Kairo: Dar al-Tawzi” wa al-Nashr al-Islamiyyah,
1994), 20.
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al-Qardawi,’ sehingga metode perbandingan madzhab ini sebenar-
nva merupakan cara yang ditempuh seorang mujtahid dalam ijtihad
intiga’i. Metode inilah —seperti yang akan diketengahkan pada bab
berikutnya- nampaknya yang akan digunakan oleh Ibnu Rusyd da-
lam menetapkan suatu hukum dari permasalahan-permasalahan
yang ada.

4. Metode Figh al-Ikhtilaf Ibnu Rushd

Karya figih Ibnu Rushd benar-benar tidak boleh diabaikan ka-
rena menggunakan metode yang mendahului zamannya dan sudah
memuat sudut pandang filosofis. Di samping potongan-potongan
karyanya, ia meninggalkan, dalam karya utamanya, Bidayah al-
Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid- yang sebagian terbesar ditulis
sejak sekitar tahun 564 H/1168 M- sebuah uraian logis tentang hukum
islam yang monumental. Karya itu merupakan risalah tentang ikhtilif
(ilmu perbandingan madzhab) yang menilai dan mempertimbangkan
~dalam setiap hal, setiap sudutnya —pendapat-pendapat yang diaju-
kan oleh berbagai madzhab kecil atau individu terkemuka, bukan
hanya oleh madzhab besar. Kita dapat menunjukkan'® bahwa meski-
pun ikhtilaf itu lebih sering bersifat polemik, bagi ibnu Rushd ikhtilaf
itu sendiri adalah suatu metode, suatu cara menyoroti prinsip-prinsip
yang menimbulkan perbedaan. Gagasan itu juga dapat kita temukan
dalam Kulliyyat. Dalam figih, pengarang tidak bersifat memaksa. Se-
tiap doktrin itu diberikan berdasarkan batas-batasnya sendiri, dan
bahkan mungkin terjadi satu madzhab disetujui berdasarkan penafsi-
ran madzhab lain.

Hukum disampaikan oleh Nabi kepada masyarakat melalui
al-Quran dan Sunnah. Keduanya memberikan tiga tipe ungkapan da-

** Nama lengkapnya adalah Abu Abdullah Malik ibn Anas ibn malik ibn Abu Amir ibn Amr
ibn Haris ibn Utsman ibn Jutsail ibn Amr ibn Haris al-Asbahi, lahir di Madinah pada
tahun 93 H dan wafat tahun 179 H. Lihat Ibn Hajar al-‘Asqaldni, Tahdzib al-Tahdzib
(Bayrt: Dar al-Fikri, 1974), Cet. ke-1, Jilid 10, 5-6.

S Yate, Ibn Rusyd as Jurist (Disertasi Doktor tidak dipublikasikan, Universitas Cam-
bridge, 1991), 21.
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i suatu aturan: perkataan, perbuatan atau persetujuan secara diam-
diam. Ini harus ditambah dengan qiyas, untuk topik-topik yang be-
lum disinggung oleh Nabi. Qiyas dipandang sangat penting, karena
bahasan Nabi terbatas, sedangkan jumlah masalah terus bertambah.
Bahkan, pembahasan Nabi pun membutuhkan qiyas agar dapat di-
gunakan dalam masyarakat luas. Berlawanan dengan penggunaan
qivas, fakta memperlihatkan bahwa giyas itu menyebabkan perbe-
daan yang hanya dibatasi sejauh ada ijma’, tetapi ketika muncul, per-
bedaan tersebut tetap terpelihara keberadaannya oleh semangat tak-
lid. Sejak awal karyanya, ibnu Rusyd juga mengklaim bahwa ia hanya
menggarap masalah-masalah yang muncul antara pericde sahabat
nabi dan periode munculnya taklid, tanpa membahas yang terakhir.

Tujuan Bidayah adalah menunjukkan apa yang harus diper-
hatikan para faqih jika mereka tidak taklid kepada mazhab tertentu.
Inilah sebetulnya pendekatan al-Muwahhidan, yang dikembangkan
melalui penerapan formulasi Aristotelian. Faqih yang benar itu me-
nonjol bukan karena fakta yang mereka ketahui, tetapi karena ke-
mampuan mereka dalam menerapkan fakta itu pada setiap situasi
yang nyata. Isi bidayah seharusnya cukup memberikan kemampuan
ini pada mereka.

Ibnu Rushd adalah seorang mukmin yang tulus, yang yakin
bahwa hukum tidak mungkin rusak dan lemah dalam dirinya sendiri.
Jika ada yang tidak konsisten, itu tentu disebabkan oleh perbedaan
interpretasi terhadap sumbernya. Bidayah adalah suatu komentar
atas hukum yang dimaksudkan untuk membahas semua masalah da-
lam urutan dan tatanan yang ideal —yang pada kenyataannya jarang
terwujud dalam teks- sebagaimana disusun oleh Yate berikut ini:

a. Petunjuk praktis tentang landasan umum.

b. Petunjuk umum tentang wilayah yang kontroversial.

c. Pandangan masing-masing faqih vang menyebabkan perbedaan
akhirnya ditunjukkan.

a

Pengujian terhadap alasan-alasan perbedaan.

“ Ibid., 34-35.
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e. Usulan cara-cara untuk memahami secara rasicnal perbedaan-
perbedaan ini dan juga untuk menyelaraskan perbedaan-
perbedaan itu atau, paling tidak, mengklasifikasikan perbedaan-
perbedaan itu agar lebih bisa diterima.

f. Pengujian terhadap kesahihan hadis.

Pengujian terhadap dampak teks itu (misalnya; apakah literer

ataukah metaforis?) bagi setiap faqih.

h. Pengujian terhadap teks dan pemakaiannya oleh masing-masing
faqih (pengertian umum atau khusus ‘amm atau khashsh.

i. Masalah nasakh/mansukh.

j. Kekuatan relatif suatu teks (misalnya: wajib atau sunnah).

k. Pertimbangan terhadap kecenderungan intelektual (dhaug ‘aqli)
setiap faqih.

1. Penolakan sesekali terhadap suatu pendapat yang tidak bermakna.

m. Dalam kesempatan yang langka, penegasan pendapatnya sendiri.

Dengan demikian, Bidayah berperan sebagai bagian dari evo-

lusi yang membawa metodologi ke sistem klaim-klaim universal.
Keinginan untuk berpikir logis ini berkembang jauh karena ibnu
Rushd akhirnya menunjukkan dalil-dalil beberapa pendapat yang
pembenarannya ia abaikan atau yang dinilainya lemah. Kini, lewat
sejumlah murid dan pendengarnya yang diajarinya, ia muncul dalam
biografi-biografi sebagai seorang guru yang penting —jika bukan pe-
ringkat pertama, paling tidak mempunyai kedudukan terhormat.
Meskipun karya filsafatnya sebenarnya tidak mempunyai pengaruh
luas, dampak dari kerja intelektualnya tetap masih besar. Pembaca
dianjurkan untuk mendalami kembali perincian proyek ini. Butir per-
tama yang hendak diangkat adalah bahwa sekalipun sifat khusus dari
materi hukum memaksa ibnu Rushd menggunakan metode penala-
ran yang sama sebagaimana dalam bahan-bahan tambahan terkemu-
dian, dalam bidang ilmiah dan filosofis, sebaliknya, ia mengikuti per-
kembangan yang sangat jelas.

5. Posisi Metode Figh al-Ikhtilaf Ibnu Rushd

Melihat sejarah perkembangan ilmu figih (hukum Islam), para
pengamat sulit untuk tidak mengambil kesimpulan bahwa sejak dari
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semula, pemikiran hukum Isiam sudah tidak dapat dipisahkan dari
dominasi kekuasaan politik. Essensi dan substansi pemikiran ketuha-
nan vang termanifestasikan dalam etika sosial dan spiritualitas kebe-
ragamaan kurang mendapat porsi yang menggigit dalam tradisi
keilmuan hukum Islam.?!

Literatur figih klasik yang mempunyai implikasi seperti itulah
vang dikaji terus menerus secara turun temurun, berkesinambungan
di lingkungan pesantren, madrasah dan perguruan tinggi Islam. Ka-
jlan al-Quran secara komprehensif, inklusif, holistik kurang menda-
pat porsi yang proporsional, lantaran para mujtahid dan mustanbit su-
lit dimunculkan dari tradisi keilmuan figih yang bersifat dogmatis.
Hingga sekarang, sulit ditemukan kitab atau penulisan kitab figih
vang bersifat komprehensif, inklusif dan inunsharih al-sadr (mela-
pangkan dada).

Dimensi pemikiran figih sebenarnya lebih kaya nuansa, dari
pada hanya semata-mata diwarnai deminasi konspirasi politik. Kebe-
ragamaan manusia tidak semata-mata, menurut hemat penulis, ter-
kurung oleh faktor sosiologis, politis atau psikologis, namun juga
termuat nuansa pemikiran transendental-filosofis. Konsepsi ketuha-
nan yang bersifat eksklusif (having a religion) dan yang bersifat inklu-
sif (being religion) perlu ditelaah ulang melalui sudut pandang al-
Quran dengan menggunakan alat atau pendekatan yang komprehen-
sif.

Kajian agama termasuk di dalamnya hukum Islam sangat erat
hubungannya dengan kajian filosofis, lantaran agama juga menyang-
kut fundamental values dan ethical values, untuk tidak semata-mata ber-
sifat teologis. Menurut hemat penulis, pendekatan agamis-filosofis
yang mendasar dapat membantu memilah-milah dan menjernihkan
kategori-kategori sosio-politik yang sudah terlanjur mapan dan terpa-
tri secara kokoh, baik dalam khazanah literatur Islam yang ada mau-
pun dalam alam pergaulan masyarakat secara nyata.

** Abd al-Halim Mahmid, Qadiyyat alTasawwuf: al-Mungid min al-Dalal (Misr: Dar al-
Ma’arif, 1988), 338-340.
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Namur, pendekatan filosofis sebagai alat bantu metodologi
untuk mencari dan menemukan essensi dan substansi persoalan ju-
stru sedapat mungkin dihindari oleh pola berpikir teologis. Hal de-
mikian dapat dimaklumi, lantaran pendekatan legal-formal dan le-
bih-lebih lagi pendekatan figih jauh dominan daripada pendekatan
vang lain-lain. Jika ditelusuri jauh ke belakang, hal demikian tidak
dapat terlepas dari akibat trauma sejarah pergumulan pemikiran al-
Ghazali (1058-1111) dan Ibnu Sina (980-1037) pada abad pertengahan.

Menurut Jasser Auda ada tiga corak pemikiran hukum Islam
yang tersebar luas di komunitas Muslim di manapun mereka berada.
Pertama, Islamic Tradisionalism, Islamic Modernism dan Islamic Post-
modernism. Di dalam lingkup Islamic Tradisionalism ada empat va-
rian, yaitu: (1) Scholastic Tradisionalism, (2) Scholastic  Neo-
Traditionalism, (3) Neo-Literalisn dan (4) Ideology- Oriented Theories. Ka-
jian Ibnu Rushd daiam Bidayah termasuk ke dalam varian Scholastic
Neo-traditionalism karena bersifat terbuka terhadap lebih dari satu
madzhab untuk dijadikan referensi terkait suatu hukum, dan tidak
terbatas pada satu madzhab saja.

Ada beberapa jenis sikap terbuka (opennes) yang diterapkan,
mulai dari sikap terhadap seluruh madzhab figih dalam Islam, hing-
ga sikap terbuka pada madzhab Sunni atau Syi‘ah. Hal ini dimaksud-
kan supaya hukum Islam selalu terbuka terhadap berbagai kemung-
kinan perbaikan dan penyempurnaan. Sistem alam figih (Hukum Is-
lam) seharusnya menjadi sistem yang terbuka (opei systern).

Dengan keterbukaan umat Islam diharapkan bisa melakukan
self-renewal lewat keterbukaan filosofis. Secara historis, tidak bisa di-
bantah bahwa mayoritas para sarjana Islam, khususnya yang terdidik
lewat madzhab tradisional hukum Islam, menolak upaya apapun
yang ingin menggunakan filsafat untuk mengembangkan hukum Is-
lam atau keilmuan Islam pada umumnya. Banyak fatwa dikeluarkan
untuk melarang mempelajari dan mengajarkan filsafat pada dunia
pendidikan Islam karena menurut mereka filsafat didasarkan pada
sistem metafisika yang tidak Islami.
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Saat ini aplikasi (lebih tepatnya, mis-aplikasi) hukum Islam
adalah reduksionis, alih-alih holistis; literal, alih-alih moral; satu di-
mensi, alih-alih multidimensi; biner, alih-alih multinilai; dekonstruk-
sicnis, alih-alih rekonstruksionis; dan kausal, alik-alih teleologi. Ada
kelemahan konsiderasi dan fungsionalisasi keseluruhan maksud-
maksud (Magdasid) dan prinsip-prinsip pokok hukum Islam sebagai
suatu kesatuan/keseluruhan. Lebih dari itu, terdapat klaim-klaim ber-
lebihan tentang ‘kepastian rasional’, atau sebaliknya, irasionalitas’.
Metodologi domiran pada umumnya menolak belajar dari filsafat-
filsafat lain yang tidak berasal dari tradisi Islam atau sebaliknya, seca-
ra total mengadopsi filsafat-flsafat lain meski bertentangan dengan
akidah dasar Islam.

Penulis berkeyakinan bahwa di era modern, hukum islam be-
rada pada posisi yang sulit. Satu sisi harus kokoh untuk tidak larut
dalam problematika modern, sementara di sisi lain ia harus bisa be-
rubah menghadapi tuntutan realitas zaman. Untuk itu, penegasan
terhadap mana yang tidak boleh berubah dan mana yang harus beru-
bah mutlek diperlukan Apabila tidak ada penegasan -atau ada pene-
gasan tetapi kurang tepat- hukum Islam pasti akan mengalami irrele-
vansi dengan realitas zaman, sekaligus mengalami kekakuan dan ke-
kolotan.

Heterogenitas dan kompleksitas diskursus hukum Islam serta
continuum implikasinya, telah mengantarkan pada adanya asumsi
akan langgam dan elan vital tema-tema ini dalam kerangka mencari
format yang tepat bagi pengembangan hukum Islam. Untuk itu, teori
adaptabilitas hukum Islam secara ekspresif berusaha diimplementa-
sikan dalam studi ini, tentunya dengan tetap menyantuni unsur oten-
tisitas ajaran (first principle). Harus disadari bahwa lahirnya tema-
tema pemikiran itu secara sirkumstansial sangat dipengaruhi oleh
setting sosial-politik (negara), primordialisme organisasi dan idea-
lisme para perumusnya. Oleh karena itu, coraknya, sebagaimana ter-
lihat, menunjukkan sisi-sisi diferensi yang cukup kentara.

Dari sudut pandang pemikiran kontemporer, Abou el-Fadl
melihat trauma kolonialisme dan modernitas telah memberikan andil
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cukup besar dalam membentuk pola pikir sebagaimana diuraikan di
atas. Sebagai akibatnya, kekayaan intelektual Islam sebagian besar
tidak mampu bertahan, bahkan sisa-sisa khazanah hukum Islam kla-
sik, dewasa ini, berada di ambang kepunahan?.

Dahulu, kata Abou el-Fadl, seseorang yang berniat menjadi
fuqaha’ tidak hanya belajar hukum Islam, tetapi juga tata bahasa, lo-
gika, filsafat, kalam, matematika, dan lain-lain -termasuk menghafal
syair-syair cerita Abu Nawas. Semua itu hilang semenjak upaya puri-
tanisasi -yang berkelindan dengan kekuasaan despotik- “memurni-
kan” dan “mensistematisasi” ajaran serta hukum Islam. Satu demi
satu guru yang membimbing Khaled disingkirkan. “Saya tidak tahu
apakah filsafat masih diajarkan,” tambahnya dengan nada ironis.

Menurut Amin Abdullah, filsafat sebagai metodologi keil-
muan ditandai dengan tiga ciri, (1) pendekatan kajian atau telaah fil-
safat selalu terarah pada pencarian dan perumusan ide-ide atau gaga-
san yang bersifat mendasar-fundamental (fuitdamental ideas) dalam
berbagai persoalan, (2) pengenalan dan pendalaman persoalan-
persoalan serta isu-isu fundamental dapat membentuk cara berpikir
yang bersifat kritis (critical thought), (3) kajian dan pendekatan filsafat
yang bersifat demikian secara otomatis akan membentuk mentalitas
cara berpikir dan kepribadian yang mengutamakan kebebasan inte-
lektual (intellectual freedom) sekaligus mempunyai sikap toleran terha-
dap berbagai pandangan dan kepercayaan yang berbeda serta terbe-
bas dari dogmatis dan fanatisme.?

Penggabungan ide-ide yang relevan dari disiplin-disiplin lain,
riset dalam teori dasar hukum Islam sangat diperlukan kalau tidak

“ Khaled Abou el-Fadl, Conference of the Books: The Search for Beauty in Islam (Mary-
land: University Press of America, 2001), XIX.

% Ibid.

* Amin Abdullah, Relevansi Studi Agama-Agama Pada Millenium Ketiga” Dalam Amin
Abdullah dkk, Mencari Islam: Studi Islam Dengan Berbagai Pendekatan (Yogyakarta:
Tiara Wacana, 2000), 7-8. Lihat juga Amin Abdullah, Falsafah Kalam Di Era Post
Modernisme (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), Amin Abdullah, Islamic Studies Di
Perguruan Tinggi, Pendekatan Dikotomis-Atomistic-Integratif Interkonektif (Yogya-
karta: Pustaka Pelajar, 2006).
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ingin hukum Islam tetap terkungkung di dalam batasan-batasan lite-
ratur dan manuskrip tradisional. Di antara usaha tersebut termasuk
sumbangan pemikiran Ibnu Rushd. Metode Ibnu Rushd dalam me-
madukan akal dan wahyu, keterbukaan kepada orang dan kelompok
lain (the other), penolakannya terhadap siapapun yang terburu-buru
menuduh menyimpang atau murtad (heresy), dan ajakannya untuk
menggunakan filsafat untuk memperbarui dan membangun cara ber-
pikir, semuanya mempunyai pengaruh yang besar terhadap gerakan
pembaruan dan modernisme Islam pada abad yang lalu. Itulah usaha
vang dicoba Ibnu Rushd dalam kitabnya Bidayah al-Mujtahid wa
Nihdyah al-Mugtasid.

C. Kesimpulan

Sejarah perkembangan ilmu figih (hukum Islam) tidak dapat
dipisahkan dari dominasi kekuasaan politik. Essensi dan substansi
pemikiran ketuhanan yang termanifestasikan dalam etika sosial dan
spiritualitas keberagamaan kurang mendapat porsi yang menggigit
dalam tradisi keilmuan hukum Islam.

Pendekatan filosofis sebagai alat bantu metodologi untuk
mencari dan menemukan essensi dan substansi persoalan justru se-
dapat mungkin dihindari oleh pola berpikir teologis. Ha! demikian
dapat dimaklumi, lantaran pendekatan legal-formal dan lebih-lebih
lagi pendekatan figih jauh dominan daripada pendekatan yang lain-
lain.

Sebenarnya dengan keterbukaan umat Islam diharapkan bisa
melakukan self-renewal lewat perdekatan filosofis. Secara historis, ti-
dak bisa dibantah bahwa mayoritas para sarjana Islam, khususnya
vang terdidik lewat madzhab tradisional hukum Islam, menolak
Upava apapun yang ingin menggunakan filsafat untuk mengem-
bangkan hukum Islam atau keilmuan Islam pada umumnya. Banyak
fatwa dikeluarkan untuk melarang mempelajari dan mengajarkan
filsafat pada dunia pendidikan Islam karena menurut mereka filsafat

didasarkan pada sistem metafisika yang tidak Islami.
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Penggabungan ide-ide vang relevan dari disiplin-disiplin lain,
riset dalam teori dasar hukum Islam sebetulnya sangat diperlukan
kalau tidak ingin hukum Islam tetap terkungkung di dalam batasan-
batasan literatur dan manuskrip tradisional. Di antara usaha tersebut
termasuk apa vang dilakukan oleh Ibnu Rushd.

Metode Tbnu Rushd dalam memadukan akal dan wahyu, ke-
terbukaan kepada orang dan kelompok lain (the other), penolakannya
terhadap siapapun vang terburu-buru menuduh menyimpang atau
murtad (heresy) dan ajakannya untuk menggunakan filsafat untuk
memperbarui dan membangun cara berpikir, semuanya mempunyai
pengaruh yang besar terhadap gerakan pembaruan dan modernisme
Islam pada abad yang lalu. Semua usahanya itu terangkum dalam
kitabnya Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Muqtasid.
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Abstract : Historical development of figh (Islamic law) can not be
separated from the domination of political power. The essence and
substance of the thought of divinity marifested in social ethics
and spirituality, religiousness lack bite portion in the scientific
tradition of Islamic law.

A philosophical approach as methodological tools to search and
find the essence and the substance of the matter avoided wherever
possible precisely by the theological thinking patterns. It is there-
fore understandable, because tie legal-formal approach and still
more approach to jurisprudence much more dominant than the
other approaches.

Methods of Ibin Rushd in combining reason and revelation, open-
ness to people and other groups (the other), his rejection of anyone
who rush accused deviate or apostasy (heresy) and his invitation
to use the philosophy te renew and build a way of thinking, all of
which have influence greatly to the reform movement and the Is-
lamic modernism i the last century. All his efforts were summna-
rized in his book Bidayah al-Mujtahid wa al-Muqtasid Nihayah.

Keywords : philosophy, Islamic Law, Ibnu Rushd
A. Pendahuluan

Jatuh bangunnya umat ini dalam konflik yang berkepanjan-
gan disebabkan karena perbedaan cara berpikir di kalangan mereka
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N
sendirl. Di mana semua pihak menganggap cara berpikirnya yang
paling benar. Mereka berbeda dalam konsep ketuhanan, konsep
dakwah, konsep jihad, konsep bermasyarakat, konsep bernegara
sampai cara istinbat hukumnya.

Tanpa adanya komitmen saling memahami dan selama isi se-
tiap kepala manusia berbeda maka selama itu pula umat Islam akan
mengalami intensitas konflik yang berkepanjangan. Yang ada hanya
siapa yang kalah dan siapa yang menang.

Pemicunya adalah tidak adanya i'tikad baik untuk saling
memahami latar belakang, motivasi dan metode berpikir pihak lain.
Tidak adanya kemampuan memilah dan memilih mana yang ajaran
agama, kebudayaan dan kemajuan peradaban. Debat kusir penuh
emosional tanpa memperhatikan tradisi ilmiah dalam berdiskisi me-
rupakan awal perpecahan yang harus dihindari. Padahal para ulama
dan pemikir zaman dahulu sebetulnya sudah memberi contoh perde-
batan yang sehat dan ilmiah, argumentatif dan berorientasi pada
karya, khususnya pada wilayah hukum Islam.

Secara faktual, sejauh ini penelitian hukum Islam pada tataran
filosofis memang masih kurang mendapat perhatian dan jauh di ba-
wah perhatian terhadap penelitian hukum Islam normatif. Perlu ki-
ranya dilakukan upaya-upaya untuk mendorong agar ketiga wilayah
kajian (normatif, filosofis dan empiris) hukum Islam itu bisa berkem-
bang secara seimbang.

Selain model normatif, filosofis dan empiris, pendekatan
komparatif (perbandingan) juga sangat penting untuk mengembang-
kan studi hukum Islam. Qodri Azizy pernah menggagas pentingnya
studi Tkhtilaf al-Fugaha® ini. Lebih lanjut ia menjelaskan:

Menurut hemat saya, kini harus dilakukan studi kritis
dan serius mengenai ikhtilaf al-fuqaha’. bahkan akan
lebih baik jika ikhtilaf al-fugahd’ itu menjadi sebuah to-
pik atau bahkan semacam sub-disiplin keilmuan yang
dibahas serius dan detail. menurut hemat saya, kajian
mengenai ikhtilaf al-fugaha’ jauh diperlukan daripada
kajian mengenai ijma’. Namun, kini yang terjadi seba-
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